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PenbimbingDe kan
Dalarn perdagangan yang senakin maju, jelas nakin
dibutuhkan biaya atau pernodalan yang besar. Kebutuhan
modal tersebut dapat diperoleh dari pihak lain'
terutama dari pihak bank 
'
Bank umurn rnerupakan pernberi pinjaman darl se-
bagian uang yang beredar dalam rnasyarakat, yang di-
gunakan sebagai alat penbayaran.
Masyarakat dagang adalah yang terutama me-
merLukan modal untuk rnelancarkan usaha dagangnya dan
mereka adalah yang paling memerlukan pinjanan rnodal dan
jasa-jasa bank.
Tetapi di waktu perdagangan yang sulit' hal
inipun bisa membawa serta bank umum dalarn kesulitant
karena banyaknya kredit-kredit yang kurang Iancar pe-
ngembal lannya.
Kesulitan debitur dalam pengembalian kreditnya
bisa nengganggu kelancaran usaha bank umum. Kesulitan
bank unum akan menirnbulkan kekhawatiran dalarn
masyarakat, khususnya para nasabah debet dan
kreditnya, serta kreditur dari bank tersebut. Bank umun
merupakan sumber dana dan tenpat rnenyimpan dana bagi
rnasyarakat, naka bila terjadi kebangkrutan suatu bank
umum dapat menimbu.l-kan keresahan masyarakat dan dapat
mengganggu jalannya perdagangan. Haf demikian harus
di.cegah,
Di dalam usaha untuk mencegah dan mengatasi
kesulitan yang akan tinbul pada perbankan swasta
nasional khususnya bank umum, naka penggabungan usaha
bank dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan dan me-
nyehatkan perbankan swasta nasional ,
Dengan melakukan penggabungan usaha bank, jumtah
modal menjadi lebi-h besar dan juga diperkirakan akan
memudahkan penarikan dana-dana dari masyarakat, di
samping akan memperluas daerah operasi karena daerah
operasi bank yang lama diarnbif al ih oleh bank peng-
gabungan usaha itu.
Selain itu pedagangpun memerlukan jasa-jasa bank
umum untuk kelancaran perdagangan tersebut. Jasa-jasa
bank banyak rnernerlukan pengeluaran dari bank tersebut,
bank umum memerlukan banyak kantor-kantor cabang guna
memperlancar jasa bank serta untuk menarik dana se-
banyak nungkin dari masyarakat.
Bagi bank umum kecil (lokal) yang tidak mern-
punyai kantor cabang di luar kota, bisa mendapatkan ke-
sulitan dalarn nasa perdagangan yang sulit, bank umum
lokalpun juga kurang berkembang karena keterbatasan
kantor cabang yang sangat berguna untuk nelayani jasa-
jasa bank,
Bank-bank unum yang bermodal kecil menil-iki- ke-
mampuan yang terbatas. Dengan kemampuan terbatas dan
terjadinya persaingan tajam antar bank-bank dapat mern-
bawa akibat bagi bank kecil, mengalami kerugian karena
kalah dalan persaingan usaha bank.
Jadi bank-bank kecil tersebut sebaiknya meng-
gabungkan usahanya dengan usaha salah satu bank besar.
Sehingga dengan demikian diharapkan senakin banyak
bank-bank kecil itu nenggabungkan usahanya dengan bank
besar yang baik permodalan maupun skillnya (keahlian-
nya) dapat lebih dipe rtanggung j awabkan/d ipe rcaya . Dalarn
arti/maksud inilah dilakukannya penggabungan usaha
( merger ) bank ,
Dengan demikian yang dimaksud dengan penggabung-
an usaha bank di sini tiada l-ain : penggabungan usaha
dari dua bank atau lebih dengan tetap mempertahankan
berdirinya satu bank dan melikuidasi bank ( bank-bank)
lainnya dan rnengalihkan segala hak, kewajibannya,
kekayaannya, personelnya dan lain-lainnya ke dalan bank
yang masih berdiri.
Banyak timbulnya bank-bank umum swasta yang
barupun terjadi, bank-bank umum tersebut saling ber-
lomba untuk menarik sebanyak mungkin dana rnasyarakat,
sehingga terjadi persaingan tajam antar bank-bank umum
untuk menarik dana darl masvarakat.
Timbulnya persaingan tajarn antar bank-bank umum
tersebut rnembawa dampak negatif bagi bank-bank unun
yang bermodal kecil yang pada urnumnya merupakan bank
loiral I termasuk bank unum loka.l adalah PT. Bank Dharrna
Usaha,
P.T Bank Dharrna Usaha adalah bank lokal . di-
sebut bank lokal karena P.T Bank Dharma Usaha yang ber-
karrtor pusat di Surabaya tidak mernpunyai kantor cabang
di luar Surabaya. P.T Bank Dharma Usaha dalam menjalan-
kan usahanya mengalami hambatan dalan pe rkembang annya .
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mencari
data-data yang dapat dipergunakan sebagai bahan untuk
nerryusun skripsi untuk mencapai kebenaran skripsi yang
dapat d i pe rtanggung j awabkan , khususnya tentang
permasalahan yang menyangkut pelaksanaan penggabungan
P,T Bank Bali dengan P,T Bank Dharrna Usaha.
Sedangkan metoda yang dipergunakan dalarn skripsi
ini merupakan penelitian yang bersifat deduktif yang
mempunyai makna mencarl kebenaran berdasarkan ketentuan
umum yang ada, kemudian diterapkan pada suatu masalah
tertentu, dan kemudian ditarik kesirnpulannya.
Dat,a-data diperoleh melalui studi lapangan,
yaitu dengan mengadakan wawancara dengan pejabat bank
(dalam hal ini pejabat bank dari P.T. Bank Bali, Bank
Indonesia, P,T. Bank Niaga, P.T. Overseas Express Bank
yang semuanya berlokasi di Surabaya).
Sedangkan data-data yang tain berasal dari
peraturan perundang-undangan, literatur-literatur serta
kaj ian i lniah,
Setelah data-data tersebut dikurnpulkan, naka di-
analisis secara kualitatif, artinya penganalisaan di-
sesuaikan dengan data yang tersedia selanjutnya di-
sajikan secara deskriptif dengan mengganbarkan data
yang diperoleh kenudian diuraikan dan disesuaikan se-
cara sistematis.
Di sarnping itu jadwal waktu penelitian yang
dipergunakan mencari data dibagi dalam beberapa tahap :
Tahap pengurnpulan data : Tanggal 20 pebruari l9g9
sampai dengan 20 ApriI 1989.
Tahap pengolahan data : Tanggal 10 Mei 19g9
sanpai dengan 25 Mei 1989,
Tahap analisis data : Tanggal 30 Mei 1989
sampai dengan 1 Juni 1989.
Sedangakan lokasi penelitian di samping mernakai
sarana perpustakaan juga nelakukan wawancara terhadap
tata cara pelaksanaan penggabungan usaha bank, dalam
hal ini P,T Bank Bali sebagai obyeknya.
Sebenarnya dalam penggabungan usaha bank ini
dapat disinpulkan bahwa penggabungan bank diperlukan
untuk mempercepat perkembangan bank, serta untuk
neningkatkan layanan jasa-jasa bank agar lebih cepat
dan l-ebih akurat guna mengantipasi permintaan
nasyarakat.
Bank Indonesia juga menginginkan agar bank-bank
umum yang kecil hendaknya nencari partner untuk
melakukan penggabungan agar mereka dapat lebih kuat
dalan persaingan perbankan.
